BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian, hasil pengelolahan data dan perhitungan yang telah
dilakukan didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Total biaya langsung dan total biaya tidak langsung pada pekerjaan struktur
sebelum dilakukan simulasi percepatan adalah sebesar Rp14.334.464.798.
Dengan biaya langsung senilai Rp13.538.105.643 dan biaya tidak langsung
senilai Rp796.359.155.

2. Proyek pembangunan Rumah Sakit X di Kota Y dilakukan simulasi
percepatan pada 15 kegiatan pada pekerjaan struktur. Durasi normal pada

kegiatan yang dipilih untuk dilakukan percepatan adalah selama 103 hari.
3. Simulasi alternatif percepatan yang diterapkan pada proyek ini adalah:
a. Simulasi 1: Penambahan jam kerja (penambahan 3 jam Kkerja)
b. Simulasi 2: Penambaha tenaga kerja (penambahan 7 tenaga kerja)

c. Simulasi 3: Kombinasi penambahan jam kerja dan tenaga kerja
(penambahan 3 jam kerja dan 7 tenaga kerja)

4. Hasil percepatan pembangunan Rumah Sakit X di Kota Y dan nilai biaya

dan waktu optimal untuk masing-masing simulasi adalah sebagai berikut:

a. Simulasi 1: Pada simulasi ini didapatkan nilai optimum durasi
percepatan selama 9 hari dimana proyek akan selesai yang dari
sebelumnya 168 hari menjadi 159 hari. Didapatkan juga nilai
optimum untuk biaya yaitu senilai Rp14.313.228.345 dimana total
biaya berkurang sebesar Rp 21.236.453.

b. Simulasi 2: Pada simulasi ini didapatkan nilai optimum durasi
percepatan selama 23 hari dimana proyek akan selesai yang dari

sebelumnya 168 hari menjadi 145 hari. Didapatkan juga nilai
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optimum untuk biaya yaitu senilai Rp 14.198.859.437 dimana total
biaya berkurang sebesar Rp 135.605.360.

c. Simulasi 3: Pada simulasi ini didapatkan nilai optimum durasi
percepatan selama 21 hari dimana proyek akan selesai yang dari
sebelumnya 168 hari menjadi 147 hari. Didapatkan juga nilai
optimum untuk biaya yaitu senilai Rp14.243.806.154 dimana total
biaya berkurang sebesar Rp 90.658.644.

Dari ketiga simulasi yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa setelah
dilakukan optimasi, simulasi 2 yaitu penambahan tenaga kerja memberikan hasil
percepatan paling optimum. Dengan ini proyek dapat selesai lebih cepat selama 23
hari sehingga motivasi owner untuk mempercepat proyek guna membantu
penanganan pasien Covid-19 dapat tercapai dengan optimum dan kontraktor juga
mendapatkan pengurangan biaya proyek sebesar Rp 135.605.360 akibat percepatan

yang dilakukan optimum.

5.1 Saran
Dari hasil analisis percepatan durasi yang telah dilakukan, maka dapat saran yang

dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Alternatif simulasi percepatan yang digunakan adalah penambahan tenaga
kerja dan penambahan jam kerja sehingga dapat dilakukan dengan alternatif

lain seperti mengubah peralatan konstruksi menjadi lebih canggih.

2. Kontraktor pada studi kasus ini memiliki dana untuk melaksanakan
pekerjaan konstruksi. Dapat dicoba untuk kontraktor yang melakukan

pinjaman biaya pada bank.
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